BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Struktur Kanyouku Mizu

Setelah mengumpulkan jenis-jenis kanyouku yang terbentuk dari kata mizu
dari sumber literatur dan internet, berdasarkan jenis kata pembentuknya idiom

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :

a. Idiom Verba (Doushi Kanyouku) [E)ER{E R4

Yaitu kanyouku yang terbentuk atas gabungan nomina (KB) dan verba (KK).

Tabel 6

Doushi Kanyouku yang Menggunakan kata Mizu

No. EyERE AR Doushi Kanyouku
1 KRS Asemizu Nagasu
2 Bk D X 5129 Yumizu no youni Tsukau
! DTS kRS Jouzu no 1N'<(e):<;rua Mizu ga
4 FEOVKIZ 72 % Yobimizu ni Mizu
5 KIBE DR Mizu ga Awanai
6 KDME < Mizu ga Tsuku
7 KBAD Mizu ga Hairu
8 KD3G( < Mizu ga Hiku
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9 K % Mizu Karu
10 KPETe Mizu Sumu
11 KTHID Mizu de Waru
12 KIZT % Mizu ni Suru
13 KIS Mizu ni Nagasu
14 KiZ D Mizu ni Naru
15 KIZEII 5 Mizu ni Nareru
16 AKIETe Mizu Nurumu
17 KOWD &9 Mizu no Shitataru you
Mizu no Nagare to Mi no
18 KOFEEHDPL R
Yukue
19 KbFD I8 Mizu mo Morasanu
20 Kz dT 5 Mizu wo Akeru
21 KefFo72 L5 Mizu wo Utta you
22 KE/EHD LD Mizu wo Eta Uo no you
23 KEBNT D Mizu wo Kakeru
24 KaE 7= Mizu wo Sasu
25 IKEZ AT 5 Mizu wo Mukeru
26 KAGT Mizu lrazu
27 KEAE S Mizuku Saou
28 MK EBRED Hiya ya Mizu wo Abiseru
29 KA 2L Sumizu wo Tsuku
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b. Idiom Ajektiva (Keiyoushi Kanyouku) s &ZsERA

Yaitu kanyouku yang terbentuk atas gabungan nomina (KB) dan ajektiva

(KS).
Tabel 7
Keiyoushi Kanyouku yang Menggunakan kata Mizu
No. HaEFRERT Keiyoushi Kanyouku
1 MidRk £ 0 IR Chi wa Mizu yori mo Koi

c. Idiom Nomina (Meishi Kanyouku) T4 5A{ER4]]

Yaitu kanyouku yang terbentuk atas gabungan nomina (KB) dan nomina (KB).

Tabel 8

Meishi Kanyouku yang Menggunakan kata Mizu

No. AFERAT Meishi Kanyouku
1 XD DRk Yoshitori no Hiya ya Mizu
2 EHIZK Nemimi ni Mizu
3 EDVIN Katami no Mizu
4 K> i Mizu Kakeron
5 Kova Mizu no Awa
6 5K Sasoi Mizu
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Pada bab ini akan dibahas tentang apa saja kanyouku mizu yang terdapat
dalam sumber penelitian dan apa saja makna simbol kanyouku mizu yang terdapat
dalam sumber data penelitian. Berdasarkan sumber data penelitian yang ada,

kanyouku mizu yang terdapat dalam sumber data adalah sebagai berikut :

B. Pembahasan Makna Kanyouku Mizu
1. Idiom Mizu wo Sasu 7KZZEF ]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu wo Sasu memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :
K + % + =T
Nomina ‘mizu’ + partikel ‘wo’ + verba ‘sasu’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1
nomina mizu, 1 partikel ‘wo’ sebagai penghubung dengan 1 verba ‘sasu’. Kata

‘mizu’ dihubungkan oleh partikel ‘wo’.

Makna leksikal kanyouku ‘mizu wo sasu’ yaitu ‘menunjuk air’. Susunan

makna leksikal nya yaitu :

Ky =/
Air (partikel) ‘wo>  menunjuk

Makna Idiomatikal : Rendah hati
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Contoh Kalimat :

(1)  HEPICHRE LN, RRT CItKkEZEZL TNV, C(FEHT
[FEsLVwW—HR])

Artinya :
“Okimura merendahkan dirinya, menantikan ketenangan.”
(2) FOBMIAEZELIEL RolzATY, (I EFRE EEOHE] )
Artinya :
“Saya menjadi ingin merendahkan hati pada cinta ini.”
B) HEIPKEELIEATLEHST2YX([H - XX A7 - %%

1J])
Artinya :
“Apakah ada orang yang tidak sombong?”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu wo sasu’ mempunyai makna leksikal mengalami perubahan

penggunaan indra (& & ).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metonimi (#4"%&), diumpamakan menunjuk air, adalah hal yang bisa dilakukan

oleh semua manusia, dan bukan hal yang bisa kita sombongkan. Makna

idiomatikalnya mengumpamakan perkara dengan hal lain.
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Berdasarkan klasifikasi menurut Inoue (1992:1), kanyouku ‘mizu wo sasu’
masuk ke dalam jenis klasifikasi {4 - 1 #% - BB &£ 2 & 41§ A1) (Karada,

Seikaku, Taido wo arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan tubuh, sifat,
dan tingkah laku. Dalam kanyouku ‘mizu wo sasu’, menunjukkan sebuah sifat

seseorang yang rendah hati.
2. Idiom Mizu wo Mukeru 7K Z @ T3 |

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu wo Mukeru

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :
K+ &2 + MiFd
Nomina ‘mizu’ + partikel ‘wo’ + verba ‘mukeru’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, 1 partikel ‘w0’ sebagai penghubung dengan 1 verba ‘mukeru’. Kata ‘mizu’

dihubungkan oleh partikel ‘wo’.
K % ) %
Air (partikel) ‘wo’ mengarahkan

Makna Idiomatikal : Mengarahkan perhatian/ mempengaruhi

pandangan
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Contoh Kalimat :

4) o EBHFENLOBKRERITTEL, LITWVZXDHTLE I,

(B [ _XZXb-F7-HF1])

Artinya :
“Bisa dibilang itu mengarahkan perhatian lawan bicara mu, bukan ?”
(5) [CRZIMToTCTUFHRIEZTEL & I D] SBERITAKERIT T,

(% [F <A N A7 421 )

Artinya :

“Dia berkata “Ayo kita makan siang disana” dengan mempengaruhi lawan

bicara.”

nwehH BN 72

6) WVoltadE N SAAHEIE HLITToHTKEMITHLED R
Zb ot (ERWA MMTAL)

Artinya :

“Kalau dilihat dari permulaannya, disini kepentingan mempengaruhi

pemikiran pun menjadi tidak ada.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu wo mukeru’ mempunyai makna leksikal yang umum

mengalami pergeseran makna idiomatikal menjadi khusus/spesialisasi (%21t -

1),
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Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora ([ M), diumpamakan mengarahkan air sama dengan mengarahkan
pandangan, dalam idiom ini air diumpamakan sebagai pandangan atau cara
berpikir seseorang, karena mengungkapkan sesuatu hal atau perkara berdasarkan

pada sifat kemiripan / kesamaannya.

Berdasarkan Kklasifikasi menurut Inoue (1992:1), kanyouku ‘mizu wo
mukeru’ masuk ke dalam jenis klasifikasi 172 - #i{E- 1781 2 &R 3B A4 (Koui,
Dousa, Koudou wo arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan kelakuan,
gerak dan tindakan. Dalam kanyouku ‘mizu wo mukeru’, menunjukkan sebuah
tindakan upaya untuk mengarahkan dan mempengaruhi pandangan atau cara pikir

lawan bicara.

3. Idiom Mizu Kakeron T7KH\(F38 )

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, meishi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan nomina. Idiom Mizu Kakeron memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :

K+ iFE@w

Nomina ‘mizu’ + nomina ‘kakeron’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 2 nomina

mizu, dan kakeron, tanpa menggunakan kata penghubung apapun.
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K 2T f
o

Air Lebih dari teori

Makna Idiomatikal : Debat tiada henti

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 2 yaitu

nomina mizu, dan nomina °‘kakeron’ tanpa ada kata penghubung diantara 2

nomina ini. Kata ‘mizu’ bertemu dengan nomina ‘kakeron’ menjadi satu klausa.

Contoh Kalimat :

(7)

(8)

VNV o3)

WARRNITERIZERWZIE Tl b Tider sy, Zhll ke

Th, KETWIIRDEND TH D, (EAMMAKRS [EEICEWT

HA51)

Artinya :

“Rintaro tidak meluapkan kebingungan, dan itu menjadi perdebatan tanpa

akhir.”

ARE TR CRHZIRE LR2WZDIil, 2606 b FONEZHANT L

REXLHT, GEHMmMKE [EEICEHWTARA])

Artinya:

“Agar tidak membuang-buang waktu dalam debat tiada henti ini, disini

pun juga tidak mengungkapkan kebenaran ditangannya.”
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Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal

dari kanyouku ‘mizu kakeron’ mempunyai makna leksikal yang konkret

mengalami pergeseran makna menjadi abstrak (25 —fli5R).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metonimi (#%), diumpamakan debat yang tiada akhir dan lebih dari teori

adalah mengumpamakannya dengan perkara atau hal lain, berdasarkan pada sifat

kedekatannya atau keterkaitan antara kedua hal tersebut.

Berdasarkan klasifikasi menurut Inoue (1992:1), kanyouku ‘mizu kakeron’
masuk ke dalam jenis klasifikasi ‘K7 - #2 B - fili i 2 2 -8 FH 4 (Joutai, Teidou,
Kachi wo arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan
nilai atau harga. Dalam kanyouku ‘mizu kakeron’, menunjukkan sebuah kondisi

dimana perdebatan tanpa henti yang terjadi dalam sebuah perbincangan.

4.1diom Mizu Irazu T&KA 59°]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu lrazu memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :

K + ALY

Nomina ‘mizu’ + verba ‘irazu’
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Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1
nomina mizu, 1 verba dalam bentuk negatif yaitu ‘irazu’. Dalam idiom ini tidak

terdapat kata penghubung.

7K A6
BN~

Air Tidak masuk

Makna Idiomatikal : (secara) pribadi/tanpa ada gangguan orang lain

Contoh Kalimat :

9 AEESFELBIFIRFARALT T, WNIHELE D ICTHRETERH
T, (BEAREET MRT~0FHK] )
Artinya:
“Hanya ada nenek dan anak-anak, itulah waktu yang kelihatan sangat
bahagia.”

nn

(100 FELLTIE, ZoF0VXFILARALT THIHEELIH > TWV=D

o (B TEE v e OB )

Artinya:

“Kalau saya, mempunyai kesempatan untuk berbincang berdua denganmu

secara diam-diam.”
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BP0

(11) HEIEFZADBKALTTCHWE -7z, (BE+= [MA+ RFEEE

el )

Artinya:

“Keduanya (tanpa ada orang lain) saling berhadapan satu dengan lainnya.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu irazu’ mempunyai makna leksikal yang bermakna hal yang

berarti negatif mengalami pergeseran makna menjadi hal positif.

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
sinekdoke (#&"x), makna idiomatikalnya gaya bahasa yang digunakan untuk

mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang menyebutkan nama bagian sebagai

pengganti nama keseluruhannya atau sebaliknya.

Berdasarkan klasifikasi menurut Inoue (1992:1), kanyouku ‘mizu irazu’
masuk ke dalam jenis klasifikasi /&% - 5% % % 918 H4) (Kankaku, Kanjou wo
arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan indra dan perasa atau emosi.

Dalam kanyouku ‘mizu irazu’, menunjukkan sebuah keadaan atau situasi yang

menyebabkan emosi atau perasa yang melebur menjadi satu.



5. Idiom Sasoi Mizu TEEULyvK ]
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Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, meishi kanyouku atau kanyouku

yang terbentuk dari kelas kata nomina dan nomina. Idiom Sasoi Mizu memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut:

FHN O+ K

Nomina ‘sasoi’ + Nomina ‘mizu’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 2 nomina

sasoi, dan mizu, tanpa menggunakan kata penghubung apapun.

FH PN
SV

Undangan Air

Makna Idiomatikal : Pompa Air / Memancing suatu perkara
atau perhatian

Contoh Kalimat :
(12) ZnnFPWWAKOKEE L, (EOFZ [EHOOER] )
Artinya:

“Itulah kegunaan dari Pompa Air.”

(13) HIFZOEEERFEOBVAKL L Motz,  (Pad R/ IEBERR

r#=790 A1)
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Artinya:

“Saya rasa perkataannya menggunakan kalimat yang memancing.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘sasoi mizu’ mempunyai makna leksikal yang bermakna khusus

mengalami perubahan makna idiomatikal menjadi umum/generalisasi (— %t -

JER).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metonimi (#M), diumpamakan mengundang air, adalah hal yang dilakukan
untuk mendapatkan air dengan pompa air. Makna idiomatikalnya

mengumpamakan perkara dengan hal lain.

Berdasarkan klasifikasi menurut Inoue (1992:1), kanyouku ‘sasoi mizu’
masuk ke dalam jenis klasifikasi ft2%-30{t. % %3 1H1]4) (Shakai, Bunka wo
arawasu kanyouku), idiom yang menyatakan masyarakat, kebudayaan dan
kehidupan. Dalam kanyouku ‘sasoi mizu’, menunjukkan sebuah kehidupan

dimasyarakat yang menggunakan pompa air.

6. Idiom Nemimi ni Mizu TEEIZK]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, meishi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan nomina. Idiom Nemimi ni Mizu

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut:
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BE + i + X
Nomina ‘nemimi’ + partikel ‘ni’ + nomina ‘mizu’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 2 nomina
nemimi, dan mizu, dengan terdapat partikel ‘ni’ sebagai penghubung kedua

nomina tersebut yang membentuk satu idiom.

BEH

S Vi
A5 Z -

Air ditelinga (partikel) ‘ni”  Air

Makna Idiomatikal : Kejadian tiba-tiba yang tidak diinginkan / Terkejut
Contoh Kalimat :
(14) HLIWVFBEICAKDZ & TREREREZIT 20 bR, (B
Fak— [kl )
Artinya:
“Mungkin hal yang mengejutkan itu seperti mendapat tamparan keras.”
(15) JiARY 46 VEEF LI G BHIZAK ! 2 (Nogibingo6)
Artinya:

Nanase Nishino dari Nogizaka46 pun juga terkejut
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(16) L2L, BHICLBEICKIESTZLD T, Bao< h LTWDIEND

AT T, GRINKRER TH7e7-1)

Artinya:

“Ibu pun sepertinya terkejut.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘nemimi ni mizu’ mempunyai makna leksikal yang konkret

mengalami perubahan makna idiomatikal menjadi abstrak (5.5 —Hh52).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (f='), diumpamakan sesuatu yang tiba-tiba terjadi menjadi air yang
ada didalam telinga ketika sedang tidur, karena mengungkapkan sesuatu hal atau

perkara berdasarkan pada sifat kemiripan / kesamaannya.

Berdasarkan Kklasifikasi menurut Inoue (1992:1), kanyouku ‘nemimi ni
mizu> masuk ke dalam jenis klasifikasi /&% - Ji&{% & & 9718 H A (Kankaku,
Kanjou wo arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan indra dan perasa
atau emosi. Dalam kanyouku ‘nemimi ni mizu’, menunjukkan sebuah keadaan atau
situasi yang menyebabkan perasaan kita merasa terkejut atas hal yang tidak

diharapkan.
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7. Idiom Mizu no Awa KM |

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, meishi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan nomina. Idiom Mizu no Awa memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut:
K + o + &
Nomina ‘mizu’ + partikel ‘N0’ + nomina ‘awa’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 2 nomina

mizu, dan awa, dengan partikel ‘no’ sebagai penghubung kedua nomina tersebut.

7K D VA
Air (partikel) ‘no”  gelembung

Makna Idiomatikal : Hal yang Sia-sia

Contoh Kalimat:

A7) R, A FERTUE, SRETORITHRADEE > TLE

9o @AE— bkl )
Artinya:
“Jika dilihat dari haknya, itu akan menjadi sia-sia.”
(18) ZARLOBARENIZBIZIZASETOE N2 TKRDOER ! GF

FERT PR 25 2 R &R 02] )
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Artinya:
“Semua hal yang diusahakan semua menjadi sia-sia di hari pengumuman.”

(19) LB NBKDOWEERoT-D7Z, (SOREWF [HIETOH

(k=) 1)

Artinya :

“Perjuangan kita dari awal menjadi sia-sia.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu no awa’ mempunyai makna leksikal mengalami perubahan

dari konkret berubah menjadi abstrak (2.5 —#5).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (fZ"), diumpamakan Hasil yang Sia-sia menjadi Gelembung Air, yang
mana walaupun dalam bentuk besar ataupun kecil sebuah gelembung, namun pada
akhirnya pasti akan pecah juga, hal ini juga sama dengan walaupun sudah

berupaya sekuat tenaga dan semaksimal apapun namun hasil akan sia-sia.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu no awa’ masuk ke dalam
jenis klasifikasi fR#E - F2 &£ - i i 2 ¢ 9718 /H A1) (Joutai, Teidou, Kachi wo
arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai atau
harga. Dalam kanyouku ‘mizu no awa’, menunjukkan sebuah kondisi yang mana

menunjukkan hasil.



80

8. Idiom Asemizu Nagasu K& 9]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Asemizu Mizu memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :
Fork o+ W
Nomina ‘ase’ + nomina ‘mizu’ + verba ‘nagasu’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 2 nomina

ase, dan mizu, 1 verba ‘nagasu’. Dan tidak terdapat partikel dalam idiom di atas.

1K A
AL

Air keringat  Menyalurkan
Makna Idiomatikal : Berkerja keras / Berusaha sungguh-sungguh
Contoh Kalimat :
(20) ZOHEHRENEBLL T, EZITEBFARKRLTND L)
DIZ, (Fa—=%— FRAR [FED 7V WEEl )
Artinya :

“Raga ini mencintaimu, walaupun harus kemanapun aku akan berusaha

dengan sungguh-sungguh.”



(1) Ri&ZA FARBLTESKb RS Z I L, (8% [PEHO

e ( Thgdp) U —XE3H) ] )

Artinya :

”Sepertinya, saya tidak dengan berusaha keras.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘ase mizu nagasu’ mempunyai makna leksikal yang khusus

mengalami pergeseran makna idiomatikal menjadi umum/generalisasi (—#%1t. -

JER).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora ( [EMc~inyu~), diumpamakan berusaha keras menjadi keringat yang

mengalir, karena mengungkapkan sesuatu hal atau perkara berdasarkan pada sifat

kemiripan / kesamaannya.

Berdasarkan klasifikasi menurut Inoue (1992:1), kanyouku ‘asemizu
nagasu’ masuk ke dalam jenis klasifikasi 172 - @){E- 1781 A2 2R3 A4 (Koui,
Dousa, Koudou wo arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan kelakuan,
gerak dan tindakan. Dalam kanyouku ‘asemizu nagasu’, menunjukkan sebuah
tindakan upaya sekuat untuk meraih sesuatu yang diibaratkan sampai mengalirnya

keringat.
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9. Idiom Mizu ga Hiku T7kA%51< ]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu ga Hiku memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :
A+ 2+ BI<
Nomina ‘mizu’ + partikel ‘ga’ + verba ‘hiku’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, 1 partikel ‘ga’ sebagai penghubung verba ‘hiku’. Kata ‘mizu’ dihubungkan

dengan partikel ‘ga’

K yi 51<

Air  (partikel) ‘ga”  menarik
Makna Idiomatikal : Mengambil air

Contoh Kalimat :

(22) LHORNPBAKEWET—LbHoT, FUwH ETICHEMITAR
mole, (NI U =— kHER [fak/a=Z] )
Artinya:

“Ada juga kolam yang air nya diambil dari gunung.”
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(23)  RmVIE. LOKBENWEAS D EEXT, Ua—T 4 L dNIEE
STATL Z T L, (RAVAR M/ ARRER 77 - B r—=

7J)

Artinya:

“Pada saat pulang, Ryouvin melewati sungai, sambil mengambil air.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu ga hiku’ mempunyai makna leksikal yang khusus mengalami

pergeseran makna idiomatikal menjadi umum/generalisasi (—#f%{t. « $5K).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (&), diumpamakan mengambil air menjadi menarik air, karena

mengungkapkan sesuatu hal atau perkara berdasarkan pada sifat kemiripan /

kesamaannya.

Berdasarkan klasifikasi menurut Inoue (1992:1), kanyouku ‘mizu ga hiku’
masuk ke dalam jenis klasifikasi 17 % - 8- 1782 & 31 H 4 (Koui, Dousa,
Koudou wo arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan kelakuan, gerak
dan tindakan. Dalam kanyouku ‘mizu ga hiku’, menunjukkan sebuah tindakan

mengambil air.
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10. Idiom Mizu ni Nagasu 7K1

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu ni Nagasu memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :

K o+ 2+ WY

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘ni’ + verba ‘nagasu’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, 1 partikel ‘ga’ sebagai penghubung verba ‘nagasu’. Kata ‘mizu’

dihubungkan dengan partikel ‘ni’.

K e ey
Air (partikel) ‘ni’ menyalurkan
Makna Idiomatikal : Memaafkan dan Melupakan

Contoh Kalimat :

(24) TFTHELPRUIZALZITIIZKIZEL, WoIWKIZFELTIZLWED

& vy FFERER EA (F) 1)

Artinya:

“Buang suratnya untuk melupakannya.”
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(25) R I T AR, boOwmiETEBEWVWKIZHEZ > &

(http://dictionary.goo.ne.jp)

Artinya:
“Maaf ya, mengenai argumen semalam. Ayo kita saling memaafkan dan

melupakan.”
(26) FTRTEZAKIZHHLT, EWVWIBIZFIZAARRLTIIOBDIEER S,

RN TN 2—it])

Artinya:

“Saya pikir jika di Jepang, cara pikir memaafkan dan melupakan adalah

hal yang unik.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu ni nagasu’ mempunyai makna leksikal yang umum

mengalami pergeseran makna idiomatikal menjadi khusus/spesialisasi ($72k1L, -

/1),

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (&™), diumpamakan menyalurkan di air menjadi memaafkan dan

melupakan, karena mengungkapkan sesuatu hal atau perkara berdasarkan pada

sifat kemiripan / kesamaannya.

Berdasarkan Klasifikasi menurut Inoue (1992:1), kanyouku ‘mizu ni

nagasu’ masuk ke dalam jenis klasifikasi J&%. - @5 2 32 918 H4) (Kankaku,



86

Kanjou wo arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan indra dan perasa
atau emosi. Dalam kanyouku ‘mizu ni nagasu’, menunjukkan sebuah keadaan atau

situasi yang melupakan dan memaafkan yang telah terjadi.
11. Idiom Mizu no Nagare to Mi no Yukue T/KDFEn & BN < X |

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu no Nagare to Mi no

Yukue memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :
K+ o + Hh + & + F 4+ O + ®L<x

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘no’ + verba ‘nagare’ + partikel ‘t0’ + nomina ‘mi’ +

partikel ‘no’ + nomina ‘yukue’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 3 nomina
yaitu ‘mizu’, ‘mi’, dan ‘yukue’. Terdapat 3 partikel yaitu ‘no’, ‘t0’ dan ‘no’ dan
tidak terdapat verba dalam idiom ini. Dalam idiom ini terdapat 3 kata penghubung
yaitu ‘no’, to’ dan ‘no’.

\_7in) ) & 11 72) Pp< x

Air (partikel)‘no> mengalir  (partikel)‘to”> badan  (partikel)‘'no’ arah

Makna Idiomatikal : Arah dan Akhir Kehidupan yang tidak diketahui

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu no nagare to mi no yukue’ mempunyai makna leksikal yang

konkret mengalami perubahan makna idiomatikal menjadi abstrak (E.5:—#Hh%2).
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Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (fZ"%:), diumpamakan aliran air dan arah badan menjadi arah dan

akhir kehidupan yang tidak diketahui, karena mengungkapkan sesuatu hal atau

perkara berdasarkan pada sifat kemiripan / kesamaannya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu no nagare to mi no yukue’
masuk ke dalam jenis Klasifikasi ff:2%-30{kZ 2318 5] (Shakai, Bunka wo
arawasu kanyouku), idiom yang menyatakan masyarakat, kebudayaan dan
kehidupan. Dalam kanyouku ‘mizu no nagare to mi no yukue’, menunjukkan

sebuah kehidupan manusia.

12. Idiom Mizu wo Kakeru 7K Z#+ 3]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu wo Kakeru memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :

K+ & + BB

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘wo’ + verba ‘kakeru’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 ‘mizu’.
Terdapat 1 partikel yaitu ‘w0’ dan terdapat verba ‘kakeru’ dalam idiom ini. Dalam

idiom ini ‘wo’ ialah kata penghubung yang nomina ‘mizu’ dan verba ‘kakeru’.
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7K % #T5
Air (partikel) ‘wo’ menggantung
Makna Idiomatikal : Mengganggu hal baik yang sedang terjadi

Contoh Kalimat:

(27) Fhx—ITioKZ#EF N, - (EERE—ER THEEER [k
ANl B2l

Artinya:

“Itu mengganggu hal baik yang sedang terjadi.”

(28) EHIZ. AHbZ 9 LTKREZEITOSITF TS, (AR M#ALk])

Artinya:
“Sekarang pun hal yang mengganggu itu masih berlanjut.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu wo kakeru’ mempunyai makna leksikal yang bermakna hal

yang berarti positif mengalami pergeseran makna menjadi hal negatif.

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metonimi (#2M), diumpamakan menggantung air, adalah hal yang menggangu

bila bisa dilakukan.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut

Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu wo kakeru’ masuk ke
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dalam jenis klasifikasi {4 - 4% - BBJE 2 31 HA) (Karada, Seikaku, Taido wo

arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan tubuh, sifat, dan tingkah laku.

Dalam kanyouku ‘mizu wo kakeru’, menunjukkan sebuah tingkah laku seseorang.

13. Idiom Yobi Mizu ni Naru TFEUKIZZE B ]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Yobi Mizu ni Naru

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :

FEOVK + I+ 723

Nomina ‘yobi mizu’ + partikel ‘ni” + verba ‘naru’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
yobi mizu, partikel ‘ni’, dan 1 verba ‘naru’. Dalam idiom ini terdapat kata

penghubung ‘ni’.

IEUVK e A

Memanggil  (partikel) ‘ni”  menjadi

Makna Idiomatikal : Menimbulkan hal-hal tertentu

Contoh Kalimat:

(29) WL DOBFIENFEOKIZR ST, BRI AENZ ST D, (EEH

C

NTr7Y Lok E])
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Artinya:
“Kata-kata nya menimbulkan kenangan.”

(30) ZTDEFVBRG~DREWKITR o7z, EREFES [E—F 747

)

Artinya:

“Kata-kata itu menimbulkan ejekan.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘yobimizu ni naru’ mempunyai makna leksikal yang khusus

mengalami pergeseran makna idiomatikal menjadi umum/generalisasi (—f%1t. -

JER).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (F2P&), diumpamakan menjadi membangunkan menjadi menimbulkan

sesuatu, karena mengungkapkan sesuatu hal atau perkara berdasarkan pada sifat

kemiripan / kesamaannya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘yobi mizu ni naru’ masuk ke
dalam jenis klasifikasi 174 - @178 %2 &9 1€ H A (Koui, Dousa, Koudou
wo arawasu kanyouku) vyaitu idiom yang menyatakan kelakuan, gerak dan
tindakan. Dalam kanyouku ‘yobimizu ni naru’, menunjukkan sebuah gerak yang

menyebabkan suatu hal.
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14. Idiom Mizu Karu 7K@ 3 ]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu Karu memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :
K o+ @D
Nomina ‘mizu’ + verba ‘karu’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina

mizu, 1 verba ‘karu’. Dalam idiom ini tidak terdapat kata penghubung.

7K i %

S

Air mengering

Makna Idiomatikal . Air yang mengering

Kanyouku ‘mizu karu’ tidak mengalami perubahan antara makna leksikal

dan idiomatikalnya.

Kanyouku ‘mizu karu’ tidak menggunakan majas apapun karena makna

leksikal dan makna idiomatikalnya sama.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu karu’ masuk ke dalam

jenis klasifikasi R fE - F2 &£ - il 2 2 918 JH A1) (Joutai, Teidou, Kachi wo
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arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai atau

harga. Dalam kanyouku ‘mizu karu’, menunjukkan suatu kondisi.
15. Idiom Mizu ni Naru TKIZ% 5]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Yobi Mizu ni Naru

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :
Kl H 2= D
Nomina ‘mizu’ + partikel ‘ni’ + verba ‘naru’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina

mizu, partikel ‘ni’, dan 1 verba ‘naru’. Dalam idiom ini terdapat kata penghubung

‘

ni’.

\_7};_} e 72 %

\_Y_}

Air partikel ‘ni’ menjadi
Makna Idiomatikal : Menjadi Air
Contoh Kalimat:
(31) KIFWEITF T, KiZZe b (http:/iejje.weblio.jp)
Artinya:

“Es Mencair menjadi Air.”


http://ejje.weblio.jp/
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(32) /KFELEBEIFENHES L TKIZZRD (http:/lejje.weblio.jp)

Artinya:
“Hidrogen dan Oksigen digabungkan menjadi Air.”
Kanyouku ‘mizu ni naru’ tidak mengalami perubahan antara makna

leksikal dan idiomatikalnya.

Kanyouku ‘mizu ni naru’ tidak menggunakan majas apapun karena makna

leksikal dan makna idiomatikalnya sama.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu ni naru’ masuk ke dalam
jenis klasifikasi R A& - F2 &£ - i i & 2% 9718 FH 4] (Joutai, Teidou, Kachi wo
arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai atau
harga. Dalam kanyouku ‘mizu ni naru’, menunjukkan sebuah kondisi perubahan

bentuk.

16. Idiom Mizu mo Morasanu XKL =&

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu mo Morasanu

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :

K+ b + FbIh

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘mo’ + verba ‘morasanu’


http://ejje.weblio.jp/
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Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, partikel ‘mo’, dan 1 verba dalam bentuk negatif yaitu ‘morasanu’. Dalam

idiom ini terdapat kata penghubung ‘mo’.

\—Y—) \—Y—} oS

Air  (partikel) ‘mo’ tidak bocor

Makna Idiomatikal : Sangat Dekat
Contoh Kalimat:
(33) M OIFIALIED 72 (http://dictionary.goo.ne.jp)
Artinya:
“Mereka adalah Teman Dekat.”
(34) EFEGENITABIRD IRERM Loviviz (http://ejje.weblio.jp)

Artinya:

“Polisi Terbaring didekat Tempat Pertemuan.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu mo morasanu’ mempunyai makna leksikal yang khusus

mengalami pergeseran makna idiomatikal menjadi umum/generalisasi (—#%1t -

JER).
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Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
sinekdoke (#£"x), makna idiomatikalnya gaya bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang menyebutkan nama bagian sebagai

pengganti nama keseluruhannya atau sebaliknya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu mo morasanu’ masuk ke
dalam jenis Klasifikasi [RAE - 2 - fifi fi 2 2 4 H FH 4] (Joutai, Teidou, Kachi
wo arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai
atau harga. Dalam kanyouku ‘mizu mo morasanu’, menunjukkan sebuah kondisi

yang sangat dekat.

17. Idiom Katami no Mizu TE®D K1

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, meishi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan nomina. Idiom Katami no Mizu

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :

E + o + Xk

Nomina ‘katami’ + partikel ‘n0’ + nomina ‘mizu’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 2 nomina
katami, dan mizu, dan terdapat partikel ‘no’ sebagai penghubung 2 nomina dalam

idiom di atas.
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(£ ) K
=
Boks  (partikel) ‘no’ air

Makna Idiomatikal : Hal yang seharusnya bisa dikatakan, tetapi sulit dikatakan

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal

dari kanyouku ‘katami no mizu’ mempunyai makna leksikal yang konkret

mengalami perubahan makna idiomatikal menjadi abstrak (H.£2—Hh%2).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
sinekdoke (#£"r), makna idiomatikalnya gaya bahasa yang digunakan untuk

mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang menyebutkan nama bagian sebagai

pengganti nama keseluruhannya atau sebaliknya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘katami no mizu’ masuk ke
dalam jenis klasifikasi {4<- P4 - BB 2 &9 1H ) (Karada, Seikaku, Taido wo
arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan tubuh, sifat, dan tingkah laku.

Dalam kanyouku ‘katami no mizu’, menunjukkan sebuah tingkah laku seseorang.
18. Idiom Toshiyori no Hiya ya Mizu T2 Y DA+1K]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, meishi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan nomina. Idiom Toshiyori no Hiya ya

Mizu memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :
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EFY + O + ® + R + K
Nomina ‘toshiyori’ + partikel ‘no’ + nomina ‘hiya’ + partikel ‘ya’ + nomina ‘mizu’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 3 nomina
‘toshiyori’, ‘hiya’, dan ’mizu’ dan terdapat partikel ‘no’ dan ‘ya’ sebagai

penghubung 3 nomina dalam idiom di atas.

FHY 2 i AR
s WY

Orang tua (partikel)‘'no’ dingin  (partikel)‘ya’ air

Makna Idiomatikal : Cemooh dan Kata-kata kepada Orang Tua

Contoh Kalimat:
(35) FHFV oW, - (EEEEE TZhATIIERE] )
Artinya:

“lItulah kata-kata orang tua.”

(36) ZFNZTEFY OBRKEVDRNENYIC, - (HIHEE T2E

&)

Artinya:
“Itulah satu-satunya hal yang tidak dikatakan orang tua.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal

dari kanyouku ‘toshiyori no hiya ya mizu’ mempunyai makna leksikal yang
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bermakna hal yang berarti positif mengalami pergeseran makna menjadi hal

negatif.

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini tidak menggunakan majas

atau gaya bahasa apapun.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘toshiyori no hiya ya mizu’
masuk ke dalam jenis klasifikasi {4 - 4% - B2 A4 & 318 7] (Karada, Seikaku,
Taido wo arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan tubuh, sifat, dan
tingkah laku. Dalam kanyouku ‘toshiyori no hiya ya mizu’, menunjukkan sebuah

tingkah laku seseorang.

19. Idiom Mizu ga Awanai TKASEH AL

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu ga Awanai memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :

K+ B + Hbhin

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘ga’ + verba ‘awanai’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, partikel ‘ga’, dan 1 verba dalam bentuk negatif yaitu ‘awanai’. Dalam idiom

ini terdapat kata penghubung ‘ga’.
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= oV

R

Air  (partikel) ‘ga”  tidak cocok

Makna Idiomatikal : Tidak Setuju/Tidak Cocok

Contoh Kalimat:
(37) FAlX. BEDORA v FITEATILBEZNITLTH2 O D o720, A
RIZFICIIAKRBEDLRVWEWVWS Z ENET-oE D Doz

(http://dictionary.goo.ne.jp/)

Artinya:
“Saya tinggal di India dan belajar Buddha selama beberapa tahun, dan saya

mengerti bahwa saya tidak cocok dengan India.”

(38)  FAZIEZH U T =T OKHBE > TV 5 (http://dictionary.goo.ne.jp/)

Artinya:

“Saya Setuju dengan California.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu ga awanai’ mempunyai makna leksikal yang khusus

mengalami pergeseran makna idiomatikal menjadi umum/generalisasi (—#%1t -

JER).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa

sinekdoke (#£"r), makna idiomatikalnya gaya bahasa yang digunakan untuk


http://dictionary.goo.ne.jp/
http://dictionary.goo.ne.jp/
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mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang menyebutkan nama bagian sebagai

pengganti nama keseluruhannya atau sebaliknya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu ga awanai’ masuk ke
dalam jenis klasifikasi :}K#E - 2 5 - il i 2 2% 3B FH /) (Joutai, Teidou, Kachi
wo arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai
atau harga. Dalam kanyouku ‘mizu ga awanai’, menunjukkan sebuah kondisi yang

tidak cocok atau tidak setuju tergantung konteks kalimatnya.
20. Idiom Mizu Sumu T7KEE |

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu Sumu memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :
K o+ B
Nomina ‘mizu’ + verba ‘sumu’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, dan 1 verba ‘sumu’. Dalam idiom ini tidak terdapat partikel.

7K i

Air  membersihkan

Makna Idiomatikal . Air yang Bersih
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Contoh Kalimat:

(39) KEEHY, BOLL &Y, CRETEEA [RFHEskm] )

Artinya:

“Air menjadi bersih, bunga danau pun bermekaran.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu sumu’ mempunyai makna leksikal mengalami perubahan

penggunaan indra (& O ).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (F="%%), diumpamakan air yang bersih sama dengan membersihkan air
karena pasti membersihkan air akan menghasilkan air yang bersih, karena
mengungkapkan sesuatu hal atau perkara berdasarkan pada sifat

kemiripan/kesamaannya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu sumu’ masuk ke dalam
jenis klasifikasi R & - F2 i - fifi 6 2 % 318 1 4] (Joutai, Teidou, Kachi wo
arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai atau
harga. Dalam kanyouku ‘mizu sumu’, menunjukkan sebuah kondisi yang bersih

pada air.
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21. Idiom Mizu ni Nareru TKIZEllt 3 ]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu ni Nareru memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :
K+ & + Blhd
Nomina ‘mizu’ + partikel ‘ni’ + verba ‘nareru’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, partikel ‘ni’, dan 1 verba ‘nareru’. Dalam idiom ini terdapat kata

penghubung ‘ni’.

7K Iz BiliL 5

R

Air  (partikel) ‘ni”  bisa menjadi

Makna Idiomatikal : Bisa Menjadi Tanah Baru

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu ni nareru’ mempunyai makna leksikal yang bermakna hal

yang berarti negatif mengalami pergeseran makna menjadi hal positif.

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (fZP&), diumpamakan bisa menjadi tanah yang baru sama dengan bisa

menjadi air. Tanah yang baru diibaratkan kehidupan yang baru, yang mana Kita
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tahu bahwa air adalah sumber kemetaforahidupan makhluk hidup di muka bumi

ini, bila terdapat air pasti akan ada kehidupan disana.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut

Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu ni nareru’ masuk ke
dalam jenis klasifikasi f1:2%-30fb. % 2% 1M 4] (Shakai, Bunka wo arawasu

kanyouku), idiom yang menyatakan masyarakat, kebudayaan dan kehidupan.

Dalam kanyouku ‘mizu ni nareru’, menunjukkan sebuah kehidupan manusia.

22. Idiom Mizu wo Akeru TXKZ##H T3]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu wo Akeru memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :
K+ & + HiITD
Nomina ‘mizu’ + partikel ‘wo’ + verba ‘akeru’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, partikel ‘wo’, dan 1 verba ‘akeru’. Dalam idiom ini terdapat kata

penghubung ‘wo .

K % HiT D
Air  (partikel) ‘wo’>  membuka

Makna Idiomatikal : Membuat Jarak dengan Lawan (Pada Perlombaan)
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Contoh Kalimat:

(40) TA NN THLHRET /N— M, RESKEDHIFTVWLDOHFEE

2o o (FARTEURER [AROILARD )

Artinya:

“Toko Shin-Asia yang pesaing itu, membuat jarak dengan pesaingnya.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu wo akeru’ mempunyai makna leksikal yang konkret

mengalami perubahan makna idiomatikal menjadi abstrak (5.5 —#52).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (& "), diumpamakan membuka air sama dengan membuat jarak.

Karena membuka sama aja dengan akan membuat jarak diantara 2 benda.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu wo akeru’ masuk ke
dalam jenis klasifikasi [k #8 - F2 5L - il & 2 918 FH A1) (Joutai, Teidou, Kachi wo
arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai atau
harga. Dalam kanyouku ‘mizu wo akeru’, menunjukkan suatu tingkatan dalam

perlombaan.
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23. Idiom Mizukusa Ou T7KE 4 S |

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizukusa Ou memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :
KE + A£5
Nomina ‘mizukusa’ + verba ‘ou’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina

mizukusa, dan 1 verba ‘ou’. Dalam idiom ini tidak terdapat kata penghubung.

K A2
e

Tanaman air tumbuh

Makna Idiomatikal : Tanaman air yang tumbuh pada saat musim
semi

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizukusa ou’ mempunyai makna leksikal mengalami perubahan

penggunaan indra (J&F O A)).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan majas atau gaya

bahasa apapun.
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Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizukusa ou’ masuk ke dalam
jenis klasifikasi R A& - F2 &£ - fififif 2 2% 9718 /H A1) (Joutai, Teidou, Kachi wo
arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai atau

harga. Dalam kanyouku ‘mizukusa ou’, menunjukkan suatu kondisi.
24. Idiom Sumizu wo Tsuku THK%EZE< ]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Sumizu wo Tsuku

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :
Bk + & + &=L
Nomina ‘sumizu’ + partikel ‘wo’ + verba ‘tsuku’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
sumizu, kata penghubung ‘wo’ dan 1 verba ‘tsuku’. Dalam idiom ini terdapat kata

penghubung ‘wo’.

4K

% 7R <
Sudut air  (partikel) ‘wo>  menyodok
Makna Idiomatikal : Memeriksa kesalahan orang lain, walaupun sekecil

apapun
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Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘sumizu wo tsuku’ mempunyai makna leksikal yang bermakna hal

yang berarti positif mengalami pergeseran makna menjadi hal negatif.

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metonimi (#4%), diumpamakan menyodok sudut air, adalah memeriksa kesalahan

orang lain walaupun sekecil apapun, sama seperti menyodok air sampai

kesudutnya. Makna idiomatikalnya mengumpamakan perkara dengan hal lain.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut

Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘sumizu wo tsuku’ masuk ke
dalam jenis klasifikasi {4< - f:4% - R85 2 R 9 1EH 7] (Karada, Seikaku, Taido wo
arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan tubuh, sifat, dan tingkah laku.

Dalam kanyouku ‘sumizu wo tsuku’, menunjukkan sebuah tingkah laku seseorang.

25. Idiom Yumizu no youni Tsukau TBAKDE SIS |

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Yumizu no youni Tsukau

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :

Bk + o + X5 + fEH

Nomina ‘yumizu’ + partikel ‘no’ + adverbia ‘ youni’ + verba ‘tsukau’
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Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
yumizu, kata penghubung ‘no’, adverbia ‘youni’ dan 1 verba ‘tsukau’. Dalam

idiom ini terdapat kata penghubung ‘no’.

(L7 D gl ia (E)
Lo

Air hangat (partikel)’no’ seperti menggunakan

Makna Idiomatikal : Menggunakan secara lembut

Contoh Kalimat:

(41) SEBKO LI > TEDTZHIRHREOE MM, ZZildh o1,
CrfRZ [#ss 51 )
Artinya:
“Uang yang digunakan pada Masa Meiji di Tokyo, ada disini.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘yumizu no youni tsukau’ mempunyai makna leksikal mengalami

perubahan penggunaan indra (&% D E ).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini tidak menggunakan majas

atau gaya bahasa apapun.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘yumizu no youni tsukau’ masuk

ke dalam jenis klasifikasi 174 - #@{f - 1782 & 31 7] (Koui, Dousa, Koudou
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wo arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan kelakuan, gerak dan
tindakan. Dalam kanyouku ‘yumizu wo tsukau’, menunjukkan sebuah gerak yang

menyebabkan suatu hal.

26. Idiom Mizu ga Tsuku T7KASE < ]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu ga Tsuku memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :

K+ B + &<

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘ga’ + verba ‘tsuku’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, kata penghubung ‘ga’, dan 1 verba ‘tsuku’. Dalam idiom ini terdapat kata

penghubung ‘ga’.

b

{5 <

et

Air  (partikel) ’'ga’ membenamkan

~

Makna Idiomatikal : Banjir

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu ga tsuku’ mempunyai makna leksikal yang bermakna hal

yang berarti positif mengalami pergeseran makna menjadi hal negatif.
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Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (fZM&), diumpamakan air yang membenamkan menjadi banjir, karena

mengungkapkan sesuatu hal atau perkara berdasarkan pada sifat kemiripan /

kesamaannya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut

Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu ga tsuku’ masuk ke dalam
jenis klasifikasi K f& - #2 £ - fifi i 2 % 918 4] (Joutai, Teidou, Kachi wo
arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai atau

harga. Dalam kanyouku ‘mizu ga tsuku’, menunjukkan suatu kondisi banjir.

27. Idiom Mizu de Waru TJ&KCE| 3 |

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu de Waru memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :

K + T + #HB

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘de’ + verba ‘waru’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, partikel ‘de’, dan 1 verba ‘waru’. Dalam idiom ini terdapat kata penghubung

‘de’.
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K T #5
o

Air (partikel) ‘de’ membagi
Makna Idiomatikal : Mengurangi Konsentrasi

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal

dari kanyouku ‘mizu de waru ’ mempunyai makna leksikal yang konkret

mengalami perubahan makna idiomatikal menjadi abstrak (H.£:—Hh%2).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
sinekdoke (#&"r), makna idiomatikalnya gaya bahasa yang digunakan untuk

mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang menyebutkan nama bagian sebagai

pengganti nama keseluruhannya atau sebaliknya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu de waru’ masuk ke dalam
jenis klasifikasi 172 - 8 {F-178) 2 & 31 H 4 (Koui, Dousa, Koudou wo
arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan kelakuan, gerak dan tindakan.
Dalam kanyouku ‘mizu de waru’, menunjukkan sebuah gerak yang menyebabkan

suatu hal.
28. Idiom Mizu Nurumu K835

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu Nurumu memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :



112

K + iRt

Nomina ‘mizu’ + verba ‘nurumu’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina

mizu, dan 1 verba ‘nurumu’. Dalam idiom ini tidak terdapat partikel.

7K e
Air sabar
Makna Idiomatikal : Kehangatan

Contoh Kalimat:

(42) FEUZTRWAKIBTIE WV O FEOKEH D, - (LHOE HREZ AR
A )
Artinya:
“Angin kencang yang hangat adalah pertanda musim semi.”

(43) KiBteHFEN L 1TRXEH o7, o (FEEERA [FRORAEL] )

Artinya:
“Kalau kehangatan musim semi tiba, kami memancing ikan.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu nurumu’ mempunyai makna leksikal mengalami perubahan

penggunaan indra (J&% O & [A)).
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Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
sinekdoke (#£"x), makna idiomatikalnya gaya bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang menyebutkan nama bagian sebagai

pengganti nama keseluruhannya atau sebaliknya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu nurumu’ masuk ke dalam
jenis klasifikasi K f& - #2 £ - fifi i 2 % 918 4] (Joutai, Teidou, Kachi wo
arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai atau

harga. Dalam kanyouku ‘mizu nurumu’, menyatakan suatu kondisi.

29. Idiom Mizu wo Uttayou TKZ3Tof=& 5 |

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu wo Utta you

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :

K + & + ¥flofk + X9

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘wo’ + verba ‘utta’ + modals ‘you’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, partikel ‘wo’, 1 verba ‘utta’ dan kata bantu ‘you’. Dalam idiom ini terdapat

kata penghubung ‘wo .
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o7
I
Air  (partikel)’wo’ terkena seperti

Makna Idiomatikal : Berbeda dengan yang dirasakan

Contoh Kalimat:

(44) HBEPEIDTDIZ, KEFT 27X ITHE VIR EEKTORD 2D

Zole, OrnfRZ [H#EwEE 1] )
Artinya:
“Kelas berbeda ketika sunyi.”

ZoFzH< L, SLLDBELKEZI oL Lr—ALLT
LE 9, (WRAEF R MVersm®E 2] )

(45)

Artinya:

“Ketika mendengar suara ini, saya merasakan hal yang berbeda.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu wo utta you’ mempunyai makna leksikal mengalami
perubahan penggunaan indra (&% O & [1).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metonimi (#4%), diumpamakan seperti terkena air, adalah hal yang alami yang

terjadi sama hal nya dengan orang yang saling mengenal dalam pengembaraan.

Makna idiomatikalnya mengumpamakan perkara dengan hal lain.
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Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu wo utta you’ masuk ke
dalam jenis klasifikasi J& % - Ji1f 2 & 9 E H141) (Kankaku, Kanjou wo arawasu
kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan indra dan perasa atau emosi. Dalam
kanyouku ‘mizu ni nagasu’, menunjukkan sebuah keadaan atau situasi yang

melupakan dan memaafkan yang telah terjadi.
30. Idiom Jouzu no Te kara Mizu ga Moreru T EFEDFEH S KHMFS ]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Jouzu no Te kara Mizu

ga Moreru memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :

EFE + o + F + 65 + K + B + kWD

Nomina ‘jouzu’ + partikel ‘N0’ + nomina ‘te’ + partikel ‘kara’ + nomina ‘mizu’ +
partikel ‘ga’ + verba ‘moreru’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 3 nomina
‘jouzu’,’te’, dan ’mizu’, 3 kata penghubung ‘no’, ‘kara’ dan ‘ga’. dan 1 verba

‘moreru’. Dalam idiom ini terdapat kata penghubung ‘no’ dan ‘ga’.

yAR TRV

e R T

Mahir (partikel)’no’ tangan ~ dari  air  (partikel)’ga’  bocor

Makna Idiomatikal : Sehebat apapun orangnya pasti pernah gagal
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Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘jouzu no te kara mizu ga moreru’ mempunyai makna leksikal yang

khusus mengalami pergeseran makna idiomatikal menjadi umum/generalisasi

(— Ak - JEK).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
sinekdoke (#&"r), makna idiomatikalnya gaya bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang menyebutkan nama bagian sebagai

pengganti nama keseluruhannya atau sebaliknya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut

Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘jouzu no te kara mizu ga
moreru’ masuk ke dalam jenis klasifikasi fL%% - 3Cfb % & 918 4] (Shakai,

Bunka wo arawasu kanyouku), idiom yang menyatakan masyarakat, kebudayaan
dan kehidupan. Dalam kanyouku ‘jouzu no te kara mizu ga moreru’, menunjukkan

sebuah kehidupan manusia.

31. Idiom Mizu ga Hairu T7KASA 3 |

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu ga Hairu memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :

K + B + AB

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘ga’ + verba ‘hairu’
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Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, partikel ‘ga’, dan 1 verba ‘hairu’. Dalam idiom ini terdapat kata

penghubung ‘ga’.

Air  (partikel) ‘ga” masuk
Makna Idiomatikal : Istirahat (dalam Pertandingan Sumou)
Contoh Kalimat:
(46) ZOLDFHITRA LY EEFIZKBAD LT WEEIZR > TV D,
o (BBIEE [EEITEZTTHD])
Artinya:

“Anak-anak lebih mudah beristirahat daripada orang dewasa.”

(A7) EBRESTWVDEDIE, KBASTLESZEDES I D (I 1A
B [LHFS 0T FEEE] )
Artinya:

“Bel berbunyi ialah tanda istirahat.”
(48) JEKMBAo7=  (http://dictionary.goo.ne.jp)
Artinya:

“|Istirahat Dua Kali.”


http://dictionary.goo.ne.jp/
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Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu ga hairu’ mempunyai makna leksikal yang umum mengalami

pergeseran makna idiomatikal menjadi khusus/spesialisasi (%2:1L « #&/)N).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
sinekdoke (#&"r), makna idiomatikalnya gaya bahasa yang digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang menyebutkan nama bagian sebagai

pengganti nama keseluruhannya atau sebaliknya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu ga hairu’ masuk ke dalam
jenis klasifikasi ft 4% - 3Cfk & & 18 M 4] (Shakai, Bunka wo arawasu
kanyouku), idiom yang menyatakan masyarakat, kebudayaan dan kehidupan.
Dalam idiom ‘mizu ga hairu’, menunjukkan sebuah kehidupan manusia yang
membutuhkan istirahat. Dalam kanyouku ‘mizu ga hairu’, menunjukkan suatu

nilai budaya dalam masyarakat Jepang.

32. Idiom Mizu ni Suru TKIZ9 3]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu ni Suru memiliki

susunan gramatikal sebagai berikut :

K+ 2 + 75

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘ni’ + verba ‘suru’
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Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
‘mizu’, partikel ‘ni’, dan 1 verba ‘suru’. Dalam idiom ini terdapat kata

penghubung ‘ni’.
K iz +5
e
Air  (partikel)‘ni’ bertindak
Makna Idiomatikal : Menyia-nyiakan hasil dan kerja keras

Contoh Kalimat:

(49) KiZLA, U EEEITTEZTTIFRY, (K -H- v=—
v THIER AFHE AT )
Artinya:

“Menjadi sia-sia, seharusnya tidak bisa membawa lebih dari ini.”

(50) FHLeRbAKIZLA, - (FEREWH [ A Hv SITERm2] )

Artinya:
“Akan sia-sia jika minum.”
Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal

dari kanyouku ‘mizu ni suru” mempunyai makna leksikal yang umum mengalami

pergeseran makna idiomatikal menjadi khusus/spesialisasi (FiAL. « fi&/IN).
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Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
sinekdoke (#£"x), makna idiomatikalnya gaya bahasa yang digunakan untuk

mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang menyebutkan nama bagian sebagai

pengganti nama keseluruhannya atau sebaliknya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu ni suru’ masuk ke dalam
jenis klasifikasi K f& - #2 £ - fifi i 2 % 918 4] (Joutai, Teidou, Kachi wo
arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai atau

harga. Dalam kanyouku ‘mizu ni suru’, menunjukkan tentang kondisi.

33. Idiom Mizu no Shitataru you T7KDE3 & S |

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu no Shitataru you

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :

K + o + #d» + X5

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘no’ + verba ‘shitataru’ + kata bantu ‘you’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 1 nomina
mizu, kata penghubung ‘no’, dan 1 verba ‘shitataru’ dan kata bantu ‘you’. Dalam

idiom ini terdapat kata penghubung ‘no’.
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K D % s,
Air  (partikel)’no’ menetes sehingga

Makna Idiomatikal : Keindahan yang luar biasa

Contoh Kalimat:

(51) %xi@b%mm\mwﬁéiiﬁ\%n@%hm%%%®ﬁgi
PHEZTEBWTIZR Y £ 5, (UaVR—L FHE—R A
Z > Mlfaraed )
Artinya:
Untuk ukuran diatas, Ayah sudah merupakan yang luar biasa, itulah
ketampanan pada pria.

(52) EEHORIT, MAARXO, ZFROELL SIZFMEE A LT e—

Plob KEEHILYWD D

NTH DN, £ DD i B 1343 L b FIGH T OJNEE TIE/e <,

WK

Fobo & LicEx LOWHREERRNL, KOWD L D 722K

SOFIZ, KOIME M- S 2N B RS WEE BIH L TV T,

3 BT
FONEBE D ERELSAVEESTWDEDTHHT2, - (BT

&=

BB/ FlAS oL 125 ARSI A IR — RRRIEAE AR SRS )



122

Artinya:

“Saya adalah salah satu dari mereka yang bosan dengan gaya Jepang alami,
kecantikan bergaya geisha, namun kontur wanita ini belum tentu
merupakan wajah menarik dari aliran Kertas Kusotsu, namun cinta rasa
muda yang gemuk. Sementara termasuk keindahan yang luar biasa, dingin
matanya seperti es sangat beku, momok dan arogansi yang merupakan

kebingungan dalam masalah ini.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu no shitataru you’ mempunyai makna leksikal mengalami

perubahan penggunaan indra (J& = o & [f)).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metonimi (#2%), diumpamakan keindahan yang luar biasa, adalah hal yang

membuat sehingga air menetes karena keindahannya. Makna idiomatikalnya

mengumpamakan perkara dengan hal lain.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu no shitataru you’ masuk
ke dalam jenis klasifikasi A& - #2 £ - fiffi if 2 2 316 1141 (Joutai, Teidou, Kachi
wo arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai

atau harga. Dalam kanyouku ‘mizu no shitataru you’, menunjukkan tentang nilai.
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34. Idiom Mizu wo EtaUo noyou TKZB =Nk 5]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Mizu wo Eta Uo no you

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :
K1+ 2 + AT St + O FLgili®

Nomina ‘mizu’ + partikel ‘w0’ + verba ‘eta’ + nomina ‘U0’ + partikel ‘no’ + kata

bantu ‘you’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 2 nomina
mizu, ‘uo’,kata penghubung ‘wo’, dan ‘no’, 1 verba ‘eta’serta kata bantu ‘you’.
Dalam idiom ini terdapat 2 kata penghubung ‘wo’ dan ‘no’ yang menghubungkan

nomina dan verba.

K % P37z £ ) £
Air (partikel)’wo’ mendapat ikan  (partikel)’no’ seperti

Makna Idiomatikal : Tempat yang nyaman

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘mizu wo eta uo no you’ mempunyai makna leksikal yang konkret

mengalami perubahan makna idiomatikal menjadi abstrak (2.5 —Hh%2).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa

metafora (f=Mk), diumpamakan ikan yang mendapat air menjadi tempat yang
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nyaman, karena mengungkapkan sesuatu hal atau perkara berdasarkan pada sifat

kemiripan / kesamaannya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘mizu wo eta uo no you’ masuk
ke dalam jenis Klasifikasi ‘/R#E - F2 £ - fififill 2 2 418 /A1) (Joutai, Teidou, Kachi
wo arawasu kanyouku) yaitu, idiom ini menyatakan kondisi, tingkatan dan nilai
atau harga. Dalam kanyouku ‘mizu wo eta uo no you’, menunjukkan suatu

kondisi.
35. Idiom Hiya ya mizu wo Abiseru [ KZBUHE 5]

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, doushi kanyouku atau kanyouku
yang terbentuk dari kelas kata nomina dan verba. Idiom Hiya ya Mizu wo Abiseru

memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :
m o+ R+ K+ B+ BWOHR?
Nomina ‘hiya’ + partikel ‘ya’ + nomina ‘mizu’ + partikel ‘w0’ + verba ‘abiseru’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 2 nomina
hiya,mizu, 2 kata penghubung ‘ya’ dan ‘wo’ dan 1 verba ‘abiseru’. Dalam idiom
ini terdapat 2 kata penghubung ‘ya’ dan ‘wo’ yang menghubungkan nomina dan

verba dalam idiom diatas.

YO !
T

Dingin  partikel’ya’ air partike’'wo’  ditumpahkan
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Makna Idiomatikal : Mengandaskan antusiasme pihak lain dengan kata-
kata dan tindakan.

Contoh Kalimat:

(53) MWRAREZWUEOLNIZL > KT RoTe, (L~ F = [7=0
BWNh AT Z])
Artinya:

“Perasaan yang seperti kehilangan antusiasme.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘hiya ya mizu wo abiseru” mempunyai makna leksikal yang
bermakna hal yang berarti positif mengalami pergeseran makna menjadi hal

negatif.

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
sinekdoke (#£"r), makna idiomatikalnya gaya bahasa yang digunakan untuk

mengungkapkan sesuatu hal atau perkara yang menyebutkan nama bagian sebagai

pengganti nama keseluruhannya atau sebaliknya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘hiya ya mizu wo abiseru’

masuk ke dalam jenis klasifikasi {4 - {4:4% - JEFE A K9 1H H ) (Karada, Seikaku,

Taido wo arawasu kanyouku) yaitu idiom yang menyatakan tubuh, sifat, dan
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tingkah laku. Dalam kanyouku ‘hiya ya mizu wo abiseru’, menunjukkan sebuah

tingkah laku seseorang.

36. Idiom Chi wa Mizu yori mo Koi  THild/K& Y & i@

Kanyouku ini merupakan jenis kanyouku, keiyoushi kanyouku atau
kanyouku yang terbentuk dari kelas kata nomina dan adjektiva. Idiom Chi wa

Mizu yori mo Koi memiliki susunan gramatikal sebagai berikut :

m + & + XK + Xv + % + Bw

Nomina ‘chi’ + partikel ‘wa’ + nomina ‘mizu’ + adverbia ‘yori’ + partikel ‘mo’ +

adjektiva ‘koi’

Berdasarkan susunan gramatikal di atas, idiom tersebut dibentuk oleh 2 nomina
chi, dan mizu, 2 partikel ‘wa’ dan ‘mo’, 1 adverbia ‘yori’ dan 1 adjektiva ‘koi’.
Dalam idiom ini terdapat 2 kata penghubung ‘wa’ dan ‘mo’ yang menghubungkan

nomina dan adjektiva dalam idiom diatas.

il I K i) t TR
Darah (partikel)’wa’ air daripada (partikel)’mo’  kental

Makna Idiomatikal  : Hubungan garis keturunan, orang tua dan anak
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Contoh Kalimat:

(54) FLOEBIZIE S O FRIBORFATZT &, REBITFADIRRDTZNE H DA

BB ZBEENOHT T2, Szt TR, MidAKY

HIBV S TV ) 43, (http://www.alexander-es.com)

Artinya:

“Saya sudah kehabisan kesabaran dengan keponakan saya, karena ibunya
adalah adik perempuan saya untuk mengeluarkannya dari penjara, saya

membayar dendanya. Itulah yang disebut Hubungan garis keturunan.”

Terjadi perubahan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal
dari kanyouku ‘chi wa mizu yori mo koi’ mempunyai makna leksikal yang khusus

mengalami pergeseran makna idiomatikal menjadi umum/generalisasi (—#%1t -

JER).

Berdasarkan teori Momiyama, kanyouku ini menggunakan gaya bahasa
metafora (F="&), diumpamakan darah pun lebih kental daripada air sama dengan

hubungan garis keturunan. Karena mengungkapkan sesuatu hal atau perkara

berdasarkan pada sifat kemiripan / kesamaannya.

Jika kanyouku ini dianalisis, berdasarkan arti dan maknanya menurut
Inoue (1992:1), penulis menyimpulkan kanyouku ‘chi wa mizu yori mo koi ’

masuk ke dalam jenis klasifikasi ff:2%-30{kZ 2418 4] (Shakai, Bunka wo

arawasu kanyouku), idiom yang menyatakan masyarakat, kebudayaan dan


http://www.alexander-es.com/l
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kehidupan. Dalam kanyouku ‘chi wa mizu yori mo koi’, menunjukkan tentang

kehidupan.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menghadapi keterbatasan penelitian yaitu
tidak dapat menemukan contoh kalimat pada seluruh kanyouku mizu yang diteliti.
Ada 10 kanyouku mizu yaitu [KDjfiiu & HDwp <z, Kb, EDK, K
B D . KEAS | AKEZRES, KBELS, KTHS, EFOFENBK
MR 5. dan K Z G724 D L 9 | yang contoh kalimatnya tidak dapat
ditemukan dalam buku-buku linguistik bahasa Jepang, surat kabar dalam Bahasa

Jepang, novel, internet, dan berbagai sumber lainnya.



